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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian yang dilakukan mengambil judul “Pemeriksaan Operasional 

Terhadap Persediaan Bahan Baku Untuk Meminimumkan Biaya”. Dari penelitian 

yang telah dilakukan maka kesimpulan akhir penulis adalah pelaksanaan aktivitas 

pengendalian atas persediaan untuk mencapai kuantitas yang ekonomis belum 

efektif. 

Di bawah ini akan diuraikan kesimpulan yang lebih terperinci dari 

temuan – temuan yang diperoleh selama penulis melakukan penelitian. Dari hasil 

penelitian ini pula penulis melihat adanya perbaikan yang perlu dilakukan oleh 

Perusahaan Batik ”H” berhubungan dengan pelaksanaan aktivitas pengendalian 

atas persediaan. Saran perbaikan dapat dilihat pada sub bagian saran pada bab ini. 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Pengendalian persediaan bahan pada Perusahaan Batik “H” sudah cukup baik. 

Hal ini akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, antara lain 

mengurangi biaya yang timbul dari persediaan bahan yang berlebihan, 

kerusakan, mengurangi investasi dalam fasilitas dan peralatan gudang, yang 

semuanya itu akan dapat meminimalkan biaya pada perusahaan.  
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2.  Perusahaan dalam mengadakan persediaan bahan baku  telah  mempunyai 

pemasok yang sebagian besar adalah pemasok tetap sehingga dibuat kontrak 

pembelian dimana  jangka waktu dan harga serta syarat pembayaran telah 

disepakati bersama, selain itu  perusahaan juga diperkenankan memesan bahan 

baku diluar jadwal kontrak. Untuk bahan pembantu tidak berdasarkan kontrak 

karena perusahaan tidak mempunyai pemasok yang tetap. 

3.  Prosedur pengendalian persediaan perusahaan sudah cukup baik. Pendapat ini 

didukung dengan bukti-bukti seperti surat-surat yang dibuat rangkap dan 

dipranomori sebelumnya, adanya kartu stok persediaan, dan pemeriksaan fisik 

persediaan yang dilakukan secara berkala oleh perusahaan. 

4.  Masalah yang terdapat pada Perusahaan Batik ”H” adalah perusahaan sering 

mengalami kelebihan persediaan bahan sehingga hal ini menyebabkan 

terjadinya penumpukan barang yang cukup besar. 

 

5.2. Saran 

 Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang diambil, maka diberikan 

saran pada Perusahaan Batik ”H” sebagai berikut: 

1.  Perusahaan Batik “H” sebaiknya menggunakan metode pesanan yang ekonomis 

dalam mengendalikan persediaan bahan dan bahan pembantunya karena: 

a.  Perusahaan dapat meminimalkan biaya persediaan bahan baku dan bahan 

pembantu yang meliputi biaya pemesanan dan pemilikan. 
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b.  Biaya modal yang tertanam dalam persediaan dapat digunakan untuk 

investasi disektor lain jika perusahaan dapat menekan biaya persediaan. 

2.  Perusahaan juga sebaiknya menghitung persediaan pengaman (Safety Stock) 

dan menentukan kapan pemesanan bahan kembali dilakukan (Reorder Point) 

untuk  dapat mengatasi masalah tenggang waktu pengiriman bahan dan 

mengetahui saat yang paling tepat untuk melakukan pembelian bahan. Hal ini 

akan mencegah terjadinya stock out cost. 

 

  

 

 


